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Abstrak
 

Pada tahun 2007, sebelas provinsi di Indonesia mengalami kejadian luar biasa (KLB) DBD antara lain di

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di Desa Bayah Timur,

Kabupaten Lebak dengan tujuan mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat mengenai pertolongan

pertama pada DBD. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Pengambilan data dilakukan secara

random terhadap penduduk berusia 18-65 tahun pada tanggal 16-18 Oktober 2009 dengan wawancara dan

kuesioner. Data diolah dengan SPSS 11.5 dan dianalisis dengan uji Kolmogorov-Smirnov.

Hasilnya menunjukkan 91 responden memiliki tingkat pengetahuan kurang (85,8%). Responden paling

banyak berusia 18-34 tahun yaitu 48 orang (45,3%), tingkat pendidikan rendah 68 orang (64,2%), jenis

kelamin perempuan 89 orang (84,0%), aktivitas pengajian 43 orang (40,6%), dan tidak memiliki

pengalaman menderita DBD 89 orang (84,0%). Sebanyak 30 orang (28,3%) mendapat informasi mengenai

DBD dari 2 sumber informasi. Sumber informasi paling berkesan adalah televisi (65,1%) dan petugas

kesehatan (15,1%).

Pada uji Kolmogorov-Smirnov tidak terdapat perbedaan bermakna antara tingkat pengetahuan masyarakat

mengenai pertolongan pertama pada DBD di Desa Bayah Timur dengan usia, jenis kelamin, tingkat

pendidikan, aktivitas, pengalaman menderita DBD, jumlah sumber informasi, dan sumber informasi yang

paling berkesan. Disimpulkan pengetahuan masyarakat mengenai pertolongan pertama pada DBD kurang

dan tidak berhubungan dengan karakteristik responden.

<hr><i>In 2007, 11 provinces in Indonesia experienced outbreaks of DHF. One of the area was the Lebak

district, Banten province. Therefore, this research was conducted in Bayah Timur Village, Lebak district

with the aim of knowing the level of villagers' knowledge about the first aid for DHF. This research used

cross-sectional design. Data were taken randomly from respondents aged 18-65 years old on October 16-

18th 2009 through interview and questionnaire. The data were processed using SPSS 11.5 program, then

analyzed by Kolmogorov-Smirnov.

The results show that 91 respondents had low level of knowledge (85,8%). Most respondents are aged

between 18-34 years old, 48 people (45,3%), 68 have low education (64,2%), 89 female (84,0%), and

recitation activity 43 people (40,6%). Eightynine people had no experience with DHF. There are 30

respondents who got information about DHF from 2 sources (28,3%). The most attracting source of

information is television (65,1%) and then the health workers (15,1%).

Kolmogorov-Smirnov test shows no significant correlation between the knowledge level of fist aid on DHF

with age, education, sex, activities, experience on DHF, source of information, and the most attracting

source of information. It was concluded that the community?s knowledge about first aid of DHF was low

and has no association with respondents? characteristics.</i>

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20314697&lokasi=lokal

